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ABSTRAK 
UNIATY (E211 11 295), Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis 
Kompetesi (Studi kasus bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan), xiv + 70 halaman + 4 tabel + 1 gambar + 
18 pustaka (1992-2014). Dibimbing oleh H. Moh. Thahir Haning, dan H. 
Baharuddin. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 
Pada Biro Umum bagian Perlengkapan Perkembangan tenaga kerja pada 
pegawai suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkatan-peningkatan 
kualitas bagian Perlengkapan Biro Umum Provinsi Sulawesi Selatan. Metode 
peneliti yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan mendeskripsikan kenyataan dari 
kejadian yang diteliti sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data 
yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami Manajemen Sumber 
Daya Manusia Berbasis Kompetensi (studi kasus bagian perlengkapan Biro 
Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan) yang menitik beratkan 
pada pendalaman wawancara dan pengumpulan data-data skunder. Proses 
analisis data dilakukan secara terus menerus dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan 
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen dan sebagainya 
sampai dengan penarikan kesimpulan. 
Dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa untuk memotivasi pegawai 
diberikan penghargaan berupa piala, piagam, palakat  (Satya Lencana) dan 
pemberian untuk meningkatkan atau menjaga etos kerja para karyawan, cara 
memipin atasan sangat baik selalu megadakan koordinasi dan pertemuan 
dengan staf, penampilan, tutur bahasa, dan perilaku seorang pegawai terlihat 
sopan, rapi dan pakaian yang dikenakan sesuai dengan aturan menggunakan 
seragam dinas, pegawai dalam melaksanakan pelayanan bagian perlengkapan 
pertama-tama menerima laporan kemudian di masukkan ke dalam buku 
administrasi melakasanakan pelayanan prima di lakukan dengan baik dan sopan 
“Prosedur atau tata cara pegawai memiliki Standar Operasional Prosedur 
(SOP)”, serta penguasaan sistem administrasi bagian perlengkapan baik 
dilakukan kerjasama antara bagian-bagian dan menempatkan seseorang dalam 
suatu jabatan memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh staf atau pegawai. 
Dari hasil penelitian ini dapat disarankan agar tidak hanya memperhatikan 
syarat kepangkatan dan latar belakang pendidikan saja tetapi justru lebih 
memperhatikan kompetensinya. Seorang pegawai sebaiknya ditempatkan pada 
suatu jabatan sesuai dengan kompetensinya yang dimilikinya. Kompetensi tidak 
hanya pengalaman serta lamanya menjadi pegawai, tetapi harus pula lebih 
memperhatikan tingkat pengetahuan dan keahlian yang dimilikinya sehingga 
asas pekerjaan dapat segera terwujud. 
Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Kompetensi , Karakteristik Kompetensi. 
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ABSTRACT 
UNIATY (E211 11 295), Human Resource Management Based Competition 
An (Case Study section Bureau Attachments General Secretariat of South 
Sulawesi Province), xiv + 70 pages + 4 tables + 1 images + 19 library (1992-
2014). Supervised by H. Moh. Thahir Haning and H. Baharuddin. 
The purpose of this study was to investigate the implementation of 
activities On the General Bureau of Supplies section on employee workforce 
Developments a condition that shows the improvements to the quality and 
Equipment At the General Bureau of South Sulawesi province. Research 
methods used in this research is using descriptive qualitative approach to 
describe the reality of the events studied making it easier for authors to obtain 
objective data in order to know and understand the Human Resource 
Management Competency-Based (General Bureau of case studies and fixtures 
Provincial Secretariat South Sulawesi which focuses on deepening interviews 
and secondary data collection. The process of data analysis conducted 
continuously starts with examining all available data from various sources, from 
interviews, observations that have been written in the field notes, documents, and 
so on until the conclusion. 
 From this study it can be concluded that motivate employees to be 
rewarded with trophies, certificates, palakat ( Medal ) and provision to improve or 
maintain the work ethic of employees, Led the way very good boss always 
megadakan coordination and meetings with staff, appearance, speech language, 
and behavior of an employee be polite, neat and clothing worn in accordance 
with the rules of using the service uniform, employee in performing the service 
first gear section receiving a report later on put in the book administration 
melakasanakan excellent service in doing well and politely " Procedure or 
ordinances employees have Standard Operating Procedures ( SOP ) " , as well 
as mastery of the system of administration of equipment well done cooperation 
between the parts and put someone in a position attention to the capabilities of 
the staff or employees . 
 
 From the results of the study suggest that not only pay attention to the 
terms of rank and educational background alone but rather more attention to its 
competence . An employee should be placed in a position in accordance with its 
competence. Competence is not only the experience and the length of an 
employee , but must also pay more attention to the level of knowledge and skills 
so that the principle of its work can be realized. 
 
Keyword: human Resources, competency, Competency characteristics  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
Salah satu sumber daya manusia yang penting bagi manajemen ialah 
manusia yang berkedudukan sebagai pegawai Negeri Sumber daya inilah yang 
diberi nama baru yang sangat popular dewasa ini dengan nama Sumber Daya 
Manusia atau Human Resources. Human resources ini sering kali disebut 
manpower yang di Indonesia secara resmi diterjemahkan menjadi tenaga kerja. 
Dalam sebuah organisasi kegiatan, manajemen sangatlah penting. 
Manajemen suatu cara yang harus dilakukan agar organisasi tersebut dapat 
berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tanpa 
adanya manajemen, semua kegiatan dan aktivitas kerja yang terjadi di dalamnya 
menjadi tidak teratur. Aktivitas organisasi pun tidak akan efektif dan efisien. 
Akibatnya tujuan yang ingin dicapai dalam organisasi tersebut menjadi sulit 
terealisasi. 
Pemerintah sebagai salah satu stake holder mengelola sumber daya 
manusia secara umum berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan. Saat ini 
undang-undang kerja yang berlaku di Indonesia adalah Undang-undang No 13 
tahun 2003. Depertemen HRD harus memahami undang-undang 
ketenagakerjaan tersebut agar terhindar dari masalah. 
Penerapan sumber daya manusia dalam kepegawaian Biro Umum dan 
Perlengkapan Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan  dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya membutuhkan beberapa faktor yang mendukung untuk 
tercapainya kinerja yang baik dan produktivitas yang tinggi. Sumber daya 
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manusia merupakan salah satu faktor terpenting bagi pegawai karena tanpa 
adanya peran dari sumber daya manusia yang berkualitas, segala aktivitas 
dalam suatu kantor tidak akan dapat terlaksana secara optimal. Setiap kantor 
harus menyadari berhasil atau tidaknya tugas dan fungsi yang dilaksanakan 
tergantung pada faktor sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 
yaitu orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kretivitas dan usahanya 
kepada organisasi, perusahaan  Bagaimanapun canggihnya sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh suatu kantor tanpa ditunjang dengan kemampuan 
pegawai, pada bagian perlengkapan yang ingin melaksanakan tugas dan 
fungsinya dengan baik, maka tersebut akan berusaha untuk merubah para 
pegawainya agar mempunyai mutu serta kinerja yang baik, sehingga membuat 
para pegawainya lebih produktif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
mereka. Untuk memperoleh pegawai yang sesuai dengan apa yang diharapkan, 
maka perlu adanya strategi pengembangan pegawai. 
Dalam pengembangan tugas sebagai aparatur Negara maka setiap 
Pegawai Negeri Sipil diangakat dalam jabatan dimana perinsip pengangkatan 
dalam jabatan tersebut harus profesional sesuai kompetensi dan kode etik, 
prestasi kerja, jengjang pangkat dan syarat objektif lainnya tanpa membedakan 
jenis kelamin, suku, agama, ras dan golongan. Hal ini menggunakan arti bahwa 
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya haruslah ditempatkan pada 
jabatan yang sesuai dengan syarat dan syarat jabatan yang dimaksud, sehingga 
dapat menjalankan tanggung jawabnya sesuai jabatan yang diemban. Dalam 
menempatkan seorang pegawai pada suatu jabatan yang ada agar seorang 
pegawai dapat ditempatkan sesuai kompetensui yang dimilikinya 
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Pada  bagian Perlengkapan pegawai negeri  sehari-hari yang di dalam 
kehidupan organisasi kegiatan yang diselenggarakan oleh unit kepegawaian 
yang berperan mengatur tata cara atau prosedur kepegawaian mulai dari tahap 
penerimaan sampai akhirnya masa kerja dari seorang pegawai. 
Kompetensi pegawai, kegiatan rutin dapat dilakukan relatif lebih mudah 
memerlukan ke ahlian yang tinggi, atau kompetensi tidak sesuai dengan ke 
ahlian. Bukan karena rutinya kegiatan ini, maka tangan manusia sebagai 
pelaksanaan kegiatan ini dapat digantikan oleh alat perlengkapan mekanis atau 
otomatis. Yang besifat teknis. Didalam suatu kantor umpamanya diperlukan 
keahlian untuk mencegah terjadinya kesalahan. Untuk itu diperlukan 
pengetahuan yang berhubungan dengan keselamatan kerja dalam kantor 
tersebut bagian kepegawaian, yaitu seorang ahli. Keahlian dalam bidang khusus  
yang lain seperti keahlian mengenai Administrasi Negara atau kepegawaian 
yang mempunyai keahlian kalau perlu dapat ditempatkan sesorang yang 
mempunyai latar belakang pengatahuan tentang sarjana Administrasi Negara 
atau bagaian kepegawaian mengkhususkan diri dalam kepegawaian. 
 suatu pola pendekatan di dalam membangun suatu sistem manajemen 
sumber daya manusia yang handal dengan memanfaatkan kompetensi sebagai 
titik sentralnya.  
Perencanaan tenaga kerja pegawai operasi dari manajemen sumber 
daya manusia dengan perencanaan tenaga kerja ini dimaksudkan ada upaya 
untuk jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat atau yang sesuai dengan ahli.  
Pada  bagian Perlengkapan Pegawai untuk mengembangkan potensi 
yang dimilikinya  dan sebagainya apabila pegawai yang baik tetapi tidak 
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dilaksanakan dengan baik maka akan menimbulkan menurunnya kinerja pegawai 
dan akan berdampak buruk bagi organisasinya 
Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti  
lebih lanjut tentang “Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi 
(Studi Kasus  Bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  
Sulawesi Selatan)” 
I.2. Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang diatas: 
Bagaimana Karakteristik Kompetensi Pegawai dilihat dari aspek Motivasi, Sifat, 
Pengetahuan, Konsep diri, keterampilan Bagian Perlengkapan Biro Umum 
Sekretariat Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan 
I.3. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
Karakteristik Kompetensi Pegawai dilihat dari aspek Motivasi, Sifat, konsep diri, 
Pengetahuan, Keterampilan Bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat 
Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan 
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I.4. Manfaat Penelitian  
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu bahan acuan untuk di gunakan sebagai berikut  
1. Secara akademis 
hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu karya ilmiah 
yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai 
bahan masukkan yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak 
lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama. 
2. Secara praktis  
hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi pihak pemerintah kota dalam “Manajemen 
Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi (Studi Kasus  
Bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  
Sulawesi Selatan)” 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1. Konsep Manajemen 
II.1.1 Definisi Manajemen 
Malayu S.P Hasibuan (2014:1) Manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
 Menurut G.R.Terry (dalam Hasibuan, 2008:2). Manajemen adalah 
suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan, perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan. Untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya 
Andrew F. Sikula (dalam Hasibuan,2008:2). Manajemen pada 
umumya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengaraahan, pemotivasian 
komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan setiap organisasi 
dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki 
oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk barang atau jasa 
secara efisien. 
Harold Koontz dan Chyril O’Donnel (dalam Hasibuan,2008:3) 
Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan 
orang lain. Dengan demikian manajemen mengadakan koordinasi atas 
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sejumlah aktivitas orang lain meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penempatan, pengarahan, dan pengendalian. 
Pentingnya manajemen pada dasarnya kemampuan  manusia itu 
terbatas fisik, pengetahuan, waktu, dan perhatian  sedangkan kebutuhan 
tidak terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya 
kemampuan dalam melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi 
pekerjaan, tugas dan tanggung jawab. Dengan adanya pembagian kerja, 
tugas dan tanggung jawab ini maka terbentuklah kerja sama dan keterikatan 
formal dalam suatu organisasi. Dalam organisasi ini maka pekerjaan yang 
berat dan sulit akan dapat diselesaikan dengan baik serta tujuan yang 
diinginkan tercapai. 
F.W Taylor (Dalam Hasibuan, 2008:7) Mengemukakan Asas-asas 
manajemen sebagai berikut 
1. Pengembangan metode-metode kerja yang baik  
2. Pemulihan serta pengembangan para pekerja  
3. Usaha untuk menghubungkan serta mempersatukan metode kerja 
yang baik serta para pekerja yang terpilih dan terlatih. 
4. Kerja sama yang harmonis antara manajer dan nonmanajer 
meliputi pembagian kerja dan tanggung jawab manajer untuk 
merencanakan pekerjaan. 
Unsur-unsur Manajemen oleh Hasibuan (2008:20). Terdiri enam 
unsur manajemen (tools of management) yaitu: men, money, methode, 
materials, machines and marker. Disingkat dengan 6M. 
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1. Man 
Tenaga kerja manusia,baik tenaga kerja pimpinan maupun tenaga 
kerja operasional/pelaksanaan. 
2. Money 
Uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3. Methods 
Cara-cara yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai 
tujuan  
4. Materials 
Bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5. Machines 
Mesin-mesin/alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk 
mencapai tujuan. 
6. Market 
Pasar untuk menjual barang dan jasa-jasa yang dihasilkan. 
II.2. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia 
II.2.1. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Hasibuan (2014:10) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat. 
Moses N Kiggundu(dalam Indah Puji Hartatik, 2014:14) menyatakan 
bahwa MSDM adalah pengembangan dan pemanfaatan pegawai dalam 
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rangka tercapainya tujuan dan sasaran individu, organisasi, masyarakat, 
bangsa,dan internasional yang efektif. 
Sedangkan menurut kinggudu tersebut tampak jelas memberikan 
penekanan pada kata “development and utilization of personnel for the 
effective achievement”. Secara garis besar, kalimat tersebut memiliki 
pemahaman tentang upaya mengembangkan potensi para pegawai melalui 
beberapa pelatihan, baik yang bersifat umum maupun khusus guna 
memuncul kan pegawai yang benar-benar berkompetensi dalam bidangnya. 
Manajemen sumber daya manusia Schuler, dowling, smart end 
Huber (Dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:2). Menyatakan bahwa human 
recources manajemen (HRM) Is the recognition of the importance of an 
organization’s workforce as fital human recourse contributing to the goals of 
the organization and the utilization of several function and activities to 
ensure that they are used effectively and fairly for the benefit of the 
individual the organization and society. (manajeman sumber daya manusia 
memberikan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai 
sumber daya manusia utama yang memberi kontribusi bagi pencapaian 
tujuan-tujuan organisasi serta memberikan kepastian bahwa pelaksanaan 
fungsi dan kegiatan organisasi dilaksanakan secara efektif dan adil bagi 
kepentingan individu, organisasi dan, masyarakat.  
Karena pentingnya peran sumber daya manusia dalam pelaksanaan 
dan pencapaian tujuan organisasi maka pengelolahan sumber daya 
manusia harus memperhatikan beberapa aspek penting. Aspek sttafing, 
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pelatihan dan pengembangan motivasi dan pemiliharaan yang secara lebih 
mendetail. 
II.2.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Fungsi MSDM (Dalam  buku Indah puji Hartatik, 2014:16) sesuai 
dengan pengertian manajemen sumber daya manusia yang telah 
dirumuskan sebelumnya, maka kegiatan-kegiatan pengelolaan sumber daya 
manusia di dalam suatu organisasi dapat diklasifikasikan kedalam beberapa 
fungsi. Sebagai ilmu terapan dari ilmu manajemen, MSDM memiliki fungsi 
manajemen dengan penerapan di bidang sumber daya manusia.  
Menurut Hasibuan (dalam buku Indah Puju Hartatik, 2014:16) 
menyebutkan bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu fungsi manajemen dan fungsi operasional.  
1. Fungsi-fungsi manajemen 
a. Perencanaan 
adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya 
tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program 
kepegawaian. Program kepegawaian meliputi pengorganisasian, 
pengarahan, pengedalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian 
karyawan. 
b. Pengorganisasian 
adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan 
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja delegasi wewenang, 
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integrasi, dan koordinasi, dalam bagan organisasi (organization 
chart). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan 
secara efektif. 
c. Pengarahan 
(directing) adalah kegiatan mengarahan semua karyawan agar mau 
bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu 
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 
mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 
d. Pengendalian 
(controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan, agar 
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 
rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan 
tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian 
karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama, 
pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan. 
2. Fungsi-fungsi operasional 
a. Pengadaan 
(procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, 
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan 
membantu terwujudnya tujuan. 
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b. Pengembangan 
(development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis, 
teoretis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan 
pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan. 
c. Kompensasi 
(compensation) adalah pemberian balas jasa lansung (direct) dan 
tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagai 
imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Perinsip 
kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan 
prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan 
primernya serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah 
berdasarkan internal dan exsternal konsitensi. 
d. Pengintegrasian 
(integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 
perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang 
serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba 
karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya. 
Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam MSDM, 
Karena mempersatuakan dua kepentingan yang bertolak belakang. 
e. Pemeliharaan 
(maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 
kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau 
bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan 
dengan program kesejateraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian 
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besar karyawan serta berpedoman kepada internal dan exsternal 
konsistensi. 
f. Kedisiplinan 
merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya 
tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya tujuan yang 
maksimal. Kedisiplianan adalah keinginan dan kesadaran untuk 
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma social. 
g. Pemberhentian 
(separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu 
perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, 
keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-
sebab lainnya. Pelepasan ini diatur oleh Undang-undang NO. 12 
Tahun 1964. 
II.2.3. Tujuan manajemen sumber daya manusia 
Menurut henry simamora (dalam Indah Puji Hartatik,2014:20)  dapat 
dibedakan menjadi empat tujuan. 
1. Tujuan sosial 
manajemen sumber daya manusia bertujuan agar organisasi dapat 
bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap kebutuhan 
maupun tantangan masyarakat, serta meminimalkan dampak negatif 
dari tuntutan itu terhadap organisasi. Manajemen juga ini diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas masyarakat dan membantu 
memecahkan masalah sosial. 
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2. Tujuan organisasional 
tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memiliki sasaran 
formal organisasai yang dibuat untuk membentuknya mencapai 
tujuan. 
3. Tujuan fungsional 
merupakan tujuan untuk mempertahankan kontribusi departemen 
sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. Dengan adanya tujuan fungsional ini, depertemen sumber 
daya manusia harus menghadapi peningkatan pengelolaan sumber 
daya manusia yang kompleks dengan cara memberikan konsultasi 
yang berimbang dengan kompleksitas tersebut. 
4. Tujuan pribadi 
manajeman sumber daya manusia berperan serta untuk mencapai 
tujuan pribadi dari setiap anggota organisasi. Oleh karena itu, aktivitas 
sumber daya manusia yang dibentuk oleh pihak manajemen haruslah 
terfokus pada pencapaian keharmonisan anatara pengetahuan, 
kemampuan, kebutuhan, dan minat karyawan dengan organisasi. 
II.2.4.Perinsip-perinsip pengelolaan MSDM 
Ada beberapa perinsip dalam mengelola sumber daya manusia yaitu: 
Maretlan Sugiarto(dalam Danang Sunyoto, 2014:6) 
a. Orientasi pada pelayanan, dengan berupaya memenuhi kebutuhan 
dan keinginan sumber daya manusia di mana kecenderungannya 
sumber daya manusia yang puas akan selalu berusaha memenuhi 
kebutuhan dan keinginan para konsumennya. 
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b. Membangun kesempatan terhadap sumber daya manusia untuk 
berperan aktif dalam perusahaan, dengan tujuan untuk menciptakan 
semagat kerja dan memotivasi sumber daya manusia agar mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
c. Mampu menemukan jiwa interpreneur sumber daya manusia 
perusahaan, yang mencakup: 
Meningkatkan adanya akses ke seluruh sumber daya manusia 
perusahaan.Berorientasi pencapaian tujuan perusahaan. Motivasi 
kerja yang tinggi.Responsif terhadap penghargaan dari 
perusahaan.Berpandangan jauh ke depan.Bekerja secara terencana, 
terstruktur dan sistematis.Bersedia bekerja keras.Mampu 
menyelesaikan pekerjaan.Percaya diri yang tingg.Berani mengamb il 
resiko.Mampu menjual idenya di luar atau di dalam 
perusahaan.Memiliki intuisi bisnis yang tinggi. Sensitif terhadap situasi 
dan kondisi, baik di dalam maupun di luar perusahaan.Mampu 
menjaling hubungan kerja sama dengan semua pihak yang 
berkepentingan.Cermat, sabar dan kompromistis. 
II.2.5.Manfaat penerapan manajemen sumber daya manusia. 
Pengimplementasian manajemen sumber daya manusia akan 
memberikan berbagai manfaat bagi kegiatan pengorganisasian antara lain 
Maretlan Sugiarto (dalam Danang Sunyoto, 2014:8). 
1. Organisasi atau perusahaan akan memiliki sistem informasi sumber 
daya manusia yang akurat. 
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2. Organisasi atau perusahaan akan memiliki hasil analisis pekerjaan 
atau jabatan yang terkini. 
3. Organisasi atau perusahaan memiliki kemampuan dalam menyusun 
dan menetapkan perencanaan manajeman sumber daya manusia 
yang mendukung kegiatan bisnis. 
4. Organisasi atau perusahaan akan mampu meningkatkan efisiensi.dan 
efektivitas rekrutmen dan seleksi tenaga kerja. 
5. Dapat melakukan kegiatan orientasi sosialisasi secara terarah. 
6. Dapat melaksanakan pelatihan secara efisien dan efektif. 
7. Dapat melaksanakan penilaian karya secara efektif dan efisien. 
8. Dapat melaksanakan program pembinaan dan pengembangan karier 
sesuai kondisi dan kebutuhan. 
9. Dapat melakukan kegiatan penelitian. 
10. Dapat menyusun skala upah atau gaji dan mewujudkan system balas 
jasa bagi para pekerja 
II.2.6 Model Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Menurut Mondy et al(dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:36) Pengembangan 
sumber daya manusia merupakan salah satu fungsi operasional Manajemen 
Sumber Daya Manusia yang berisi kegiatan-kegiatan untuk memelihara dan 
meningkatkan kompetensi pegawai melalui kegiatan peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan dan aspek-aspek lainnya. Pengembangan sumber 
daya manusia ini penting dilaksanakan disebabkan adanya perubahan baik 
manusia, teknologi, pekerjaan maupun organisasi. 
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Perkembangan Sumber Daya Manusia tidak hanya terfokus pada 
pegawai yang baru direkrut, akan tetapi untuk pegawai yang sudah lama bekerja. 
Menurut Flippo (dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:36), Pengembangan merupakan 
suatu proses yang terdiri dari: 
1. Pelatihan, untuk meningkatkan keahlian serta pengetahuan untuk 
melakukan pekerjaan tertentu, dan 
2. Pendidikan yang berkaitan dengan perluasan pengetahuan umum, 
pengertian dan latar belakang 
II.3. Konsep pegawai Negeri sipil. 
II.3.1. Definisi Pegawai Negeri Sipil  
Dalam Undang-Undang no 43 Tahun 1999 perubahan atas Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian dalam pasal 
1 Ayat 1 menyebutkan; Pegawai Negeri Sipil adalah warga Negara Republik 
Indonesia yang telah memenuhi syarat ditentukan, dianggat oleh pejabat yang 
berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas 
Negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia W.J.S. Poerwadinata(dalam 
Faisal Abdullah, 2012:2) kata pegawai berarti: “orang yang bekerja pada 
pemerintah (perusahaan dan sebagainya)”. Dan “Negeri” berarti “negara” atau 
“pemerintah”. Jadi pegawai Negeri adalah orang yang bekerja pada pemerintah 
atau negara. 
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Kranenbung dalam (Faisal Abdullah, 2012:3) Pegawai Negeri Sipil, 
yaitu pejabat yang ditunjuk, pengertian ini memberikan penjelasan bahwa 
pejabat yang tidak ditunjuk atau dalam artian pejabat yang mewakili atas dasar 
pemilihan seperti anggota legislatif, Hakim Agung, pimpinan Komisi, Presiden 
dan sebagainya bukanlah pegawai Negeri sipil. 
Pegawai aparatur sipil Negara adalah pegawai Negeri Sipil dan 
pegawai tidak tetap pemerintah (mungkin tenaga kontrakan) yang diangkat 
oleh pejabat yang berwenang secara kompetitif berdasarkan asas merit, dan 
diserahi tugas untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintah dan tugas 
pembangunan negara, professional, memiliki nilai-nilai dasar, etika profesi, 
bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme 
serta digaji berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Nampaknya kedepan, terdapat perubahan subtansif dalam menerapkan 
sistem manajemen pegawai negeri sipil, sebab dalam undang-undang  
berbasis karir yang mengutamakan senioritas, sedangkan dalam rancangan 
peraturan kepegawaian kedepan menggunakan manajemen berbasis jabatan 
(position based personal manajemen system). Dalam sistem berbasis jabatan 
dijelaskan pada naskahakademik tersebut penerimaan pegawai tidak dilakukan 
berdasarkan formasi yang tetapkan setiap tahun atas dasar prakiraan jumlah 
pegawai yang pensiun, meninggalkan atau keluar sebagai Pegawai Negeri 
Sipil, akan tetapi dalam atas dasar jabatan yang lowong. Pengisian untuk 
setiap jabatan tersebut dilakukan menerapkan perinsip merit (keahlian), melalui 
proses rekruitmen secara kompetitif atau terbuka yang dilakukan secara 
obyektif untuk mendapatkan calon yang memiliki kompetensi yang paling 
sesuai dengan kompetensi jabatan. 
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Faisal Abdullah (2012:4) Unsur-unsur yang harus dipenuhi seseorang untuk 
dapat diangkat sebagai pegawai negeri, yaitu sebagai berikut: 
1. Warga Negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang 
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan; 
2. Diangkat oleh pejabat yang berwenang; 
3. Diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau diserahi tugas Negara 
lainnya; dan 
4. Di gaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
II.3.2. Jenis dan kedudukan Pegawai Negeri Sipil  
Faisal Abdullah (2012:7) jenis pegawai negeri sipil tidak terlalu detail 
diatur dalam undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok 
kepegawaian, sebab dalam pasal 2 Ayat (1) nya hanya menyebutkan pegawai 
negeri sipil terdiri dari; 
a. Pegawai Negeri Sipil; 
b. Anggota tentara nasional Indonesia  
c. Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia  
Dengan penjelasan poin b dan c akan diatur masing-masing dalam suatu 
undang-undang. Sementara itu, ayat (2) dalam pasal ini membagi pegawai 
negeri sipil menjadi dua jenis, yaitu; 
a. Pegawai Negeri Sipil Pusat: Pegawai Negeri Sipil yang gajinya 
dibebankan pada Anggaran pendapatan dan belanja Negara dan 
bekerja pada Departemen Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/Tinggi 
Negara, Instansi Vertikal di Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota, 
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Kepaniteraan Pengadilan, dipekerjakan untuk menyelenggarakan 
tugas negara lainnya.  
b. Pegawai Negeri Sipil Daerah adalah Pegawai Negeri Sipil Daerah 
Propinsi/Kabupaten/Kota yang gajinya dibebankan pada Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah dan bekerja pada Pemerintah 
Daerah, atau dipekerjakan diluar instansi induknya. 
II.4.Konsep Kompentensi Sumber Daya Manusia 
II.4.1. Pengertian Kompentensi Sumber Daya Manusia 
Menurut Mitrani et al (Dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:19) gerakan 
mengenai kompetensi telah dimulai pada akhir tahun 1960 an atau awal 
1970 an oleh Organisasi Psikologi Industri Amerika. Organisasi tersebut 
mengidentifikasi banyaknya hasil studi tentang sikap, pengetahuan, prestasi 
belajar di sekolah tidak dapat menentukan kinerja atau keberhasilan 
seseorang dalam kehidupan. Temuan tersebut telah mendorong 
dilakukannya penelitian untuk mengetahui untuk mengetahui variable 
kompetensi apa yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja seseorang 
terlepas dari faktor ras, gender dan sosial ekonomi. 
Hal senada Zemke (dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:23) menyatakan 
bahwa “a competency is a capability of an individual which relates to superior 
performance in role or job. It may be a knowledge, skil, intellectual, strategy 
or a cluster of all three that may apply to one or may work units. The level of 
generality (scope) of a competency statement depend on its intended uses”. 
Artinya kompetensi merupakan kemampuan individu yang berhubungan 
dengan kinerja superior dalam peran dan pekerjaan. Kompetensi meliputi 
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pengetahuan, keterampilan, intelektual, strategi, atau kombinasi dari 
ketiganya yang mungkin diaplikasikan pada seseorang atau mungkin pada 
unit kerja. 
Bila dilihat dari pegawai secara kelompok. Ulrich (dalam Tjutju 
Yuniarsih, 2008:24) berpendapat bahwa “Competence represent the 
knowledge, skills, and abilities that exits among and across employees and 
groups of employees’’ artinya bahwa kompetensi menunjukan pengetahuan, 
keahlian dan kemampuan yang berada diantara berbagai pegawai atau 
kelompok pegawai.  
Apabila dilihat dari berdasarkan karier pegawai. The National park 
service (dalam Tjutju Yuniarsih,2008:24) human resources competencies, 
menyatakan bahwa “competency as a combination of knowledge, skills, and 
abilities in a particular career field which when acquired, allows a person to 
perform a task or function at a specifically defined level of proficiency” artinya 
bahwa kompetensi merupakan kombinasi pengetahuan, keahlian dan 
kemampuan dalam bidang karier tertentu yang dimiliki sehingga 
memungkinkan seseorang melaksanakan tugas atau fungsinya pada tingkat 
keahlian tertentu yang secara spesifik telah ditentukan. 
II.4.2.Karakteristik kompetensi  
Menurut  Spancer and Spencer (dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:23) 
menyatakan bahwa ada lima karakteristik kompetensi, yaitu sebagai berikut: 
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1. Motivasi (motive) 
apa yang secara konsisten dipikirkan atau keinginan-keinginan yang 
menyebabkan melakukan tindakan. Apa yang mendorong, perilaku 
yang mengarah dan dipilih terhadap kegiatan atau tujuan tertentu. 
2. Sifat/Ciri bawaan (trait) 
ciri fisik dan reaksi-reaksi yang bersifat konsisten terhadap situasi 
atau informasi. 
3. Konsep diri (self concept) 
 sikap, nilai atau self image dari orang-orang 
4. Pengetahuan (knowledge) 
yaitu suatu informasi yang dimiliki seseorang khususnya pada bidang 
spesifik. Pengetahuan merupakan kompetensi kompleks. Biasanya 
tes pengetahuan mengukur kemampuan untuk memilih jawaban yang 
paling benar, tetapi tidak bisa melihat apakah seseorang dapat 
melakukan pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya itu. 
5. Keterampilan (skill) 
kemampuan untuk mampu melaksanakan tugas-tugas fisik dan 
mental tertentu. 
Berdasarkan teori yang di cetuskan oleh Spancer dan Spancer mengenai 
karakteristik kompetensi, dapat di jabarkan beberapa indicator yang di gunakan 
dalam penelitian,  Indikator Penelitian tersebut adalah : 
1. Motivasi (motive) 
a. Kebutuhan Ekonomi 
b. Kebutuhan Sosial 
c. KEbutuhan Psikologis 
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2. Sifat / Ciri bawaan (trait) 
a. Sikap 
b. Watak 
3. Konsep Diri (self concept) 
a. Penampilan 
b. Tutur Bahasa 
c. Perilaku 
4. Pengetahuan (knowledge) 
a. Pengetahuan tentang prosedur pelayanan 
b. Pengetahuan tentang teknis pelayanan 
5. Keterampilan (skill) 
a. Keterampilan administrative 
b. Keterampilan menejerial 
II.4.3.Jenis kompetensi 
Spencer and spencer (dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:24) menyatakan 
bahwa berdasarkan kriteria yang digunakan untuk memprediksi kinerja atau 
suatu pekerjaan, kompetensi terbagi atas kategori yaitu 
1. Threshold Competencies 
merupakan karakteristik utama yang harus dimiliki oleh seseorang 
agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik, akan tetapi 
tidak membedakan sesorang yang berkinerja tinggi dengan kinerja 
rata-rata (Meliputi pengetahuan (knowledge) atau keahlian dasar 
kemampuan untuk membaca). 
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2. Differentiating Competencies 
merupakan faktor-faktor yang membedakan seseorang berkinerja 
tinggi dengan yang berkinerja rendah. Misalnya seseorang yang 
memiliki orientasi motivasi biasanya yang diperhatikan penetapan 
sasaran yang melebihi apa yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
Willy Susilo, Zohar dan Marshall dan Ary Ginanjar Agustian dalam 
I Wayan Bagia (dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:28) menyatakan bahwa 
manusia memiliki tiga dimensi, yaitu: 
1. Fisik (body) 
2. Emosi (mind) 
3. Spiritual (soul) 
Berdasarkan para ahli diatas (dalamTjutju Yuniarsih, 2008:30)  
dimensi tersebut mereka mengelompokkan kompetensi menjadi tiga 
dimensi, yaitu 
1. Kompetensi intelektual(Intellectual Competence) kemampuan dan 
kemauan yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang bersifat 
rasional dan strategik. Zohar and Marshall, dalam (Tjutju Yuniarsih, 
2008:30) 
2. Kompetensi emosional (Emotional Competence)  
adalah kemampuan belajar berdasarkan pada kecerdasan emosional 
(Emotional Intelligence) yang menghasilkan kinerja di tempat bekerja. 
Kompetensi emosional kita menunjukkan seberapa besar potensi dari 
lima elemen dapat kita terjemahkan kedalam pekerjaan. 
Goleman(dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:31). 
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3. Kompetensi spiritual 
adalah karakter sikap yang merupakan bagian dari kesadaran yang 
paling dalam pada seseorang yang berhubungan dengan 
kebijaksanaan/kearifan yang berasal dari luar ego (diri sendiri) atau di 
luar pemikiran sadar yang tidak hanya mengakui nilai tetapi juga 
kreatif untuk menemukan nilai-nilai baru menurut Zohar dan Marshall 
(dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:34) 
II.5.  Peraturan Presiden Republik Indonesia No 54 Tahun 2010 
Peraturan Presiden Republik Indonesia No 54 Tahun 2010 tentang 
pengadaan barang/jasa dengan rahmat Tuhan yang Maha Esa Presiden 
Republik Indonesia 
Menimbang: 
a. Bahwa pengadaan barang/jasa pemerintah yang efisien, terbuka dan 
kompetitif sangat diperlukan bagi ketersediaan barang/jasa yang 
terjangkau dan berkualitas, sehingga akan berdampak pada 
peningkatan pelayanan publik; 
b. Bahwa untuk mewujudkan pengadaan barang/jasa pemerintah 
sebagai mana dimaksud pada huruf a, perlu pengaturan mengenai 
tata cara pengadaan barang/jasa yang sederhana, jelas dan 
komprehensi, sesuai dengan tata kelola yang baik, sehingga dapat 
menjadi pengaturan yang efektif bagi para pihak yang terkait dengan 
pengadaan barang/jasa pemerintah; 
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c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan peraturan presiden tentang 
pengadaan barang /jasa pemerintah; 
Mengingat : 
1. Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945; 
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 
3. Peraturan  
II.6.  Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 70 tahun 2012 
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 70 tahun 2012 Tentang 
perubahan kedua atas peraturan Presiden nomor 54 tahun 2010 tentang 
pengadaan barang atau jasa Pemerintah dengan rahmat Tuhan yang maha esa 
Presiden Republik Indonesia, 
Menimbang: 
a. Bahwa dalam rangka percepatan pelaksanaan pembangunan perlu 
percepatan pelaksanaan belanja Negara; 
b. Bahwa dalam rangka percepatan pelaksanaan belanja Negara perlu 
percepatan pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah; 
c. Bahwa dalam rangka percepatan pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah perlu penyempurnaan pengaturan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah; 
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d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf 
a, huruf b, dan huruf c perlu menetapkan Peraturan Presiden tentang 
Perubahan Kedua atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah; 
Mengingat : 
1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945; 
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 
3. Peraturan  
II.7. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan beberapa dan teori yang telah dipaparkan sebelumnya 
maka adapun kerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan secara 
sederhana sebagai berikut: 
Hasibuan (2014:10). Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
Kranenbung dalam (Faisal Abdullah, 2012:3) Pegawai Negeri Sipil, yaitu 
pejabat yang ditunjuk, pengertian ini memberikan penjelasan bahwa pejabat 
yang tidak ditunjuk atau dalam artian pejabat yang mewakili atas dasar pemilihan 
seperti anggota legislatif, Hakim Agung, pimpinan Komisi, Presiden dan 
sebagainya bukanlah pegawai Negeri sipil. 
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Menurut  Spancer and Spencer (dalam Tjutju Yuniarsih, 2008:23) 
menyatakan bahwa ada lima karakteristik kompetensi, yaitu sebagai berikut: 
1. Motivasi (motive) 
apa yang secara konsisten dipikirkan atau keinginan-keinginan yang 
menyebabkan melakukan tindakan. Apa yang mendorong, perilaku 
yang mengarah dan dipilih terhadap kegiatan atau tujuan tertentu. 
2. Sifat/Ciri bawaan (trait) 
ciri fisik dan reaksi-reaksi yang bersifat konsisten terhadap situasi 
atau informasi. 
3. Konsep diri (self concept) 
 sikap, nilai atau self image dari orang-orang 
4. Pengetahuan (knowledge) 
yaitu suatu informasi yang dimiliki seseorang khususnya pada bidang 
spesifik. Pengetahuan merupakan kompetensi kompleks. Biasanya 
tes pengetahuan mengukur kemampuan untuk memilih jawaban yang 
paling benar, tetapi tidak bisa melihat apakah seseorang dapat 
melakukan pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya itu. 
5. Keterampilan (skill) 
kemampuan untuk mampu melaksanakan tugas-tugas fisik dan 
mental tertentu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
III.1. Pendekatan Penelitian  
Metode peneliti yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dengan mendeskripsikan kenyataan 
dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan 
data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami Manajemen 
Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi (Studi Kasus  Bagian Perlengkapan 
Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan)” yang 
menitikberatkan pada pendalaman wawancara dan pengumpulan data-data 
skunder. 
III.2.Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan pada bagian perlengkapan kantor Gubernur 
Sulawesi Selatan di Jl. Urip Sumoharjo. 
III.3. Tipe dan dasar penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 
deskriptif kualitatif, yaitu tipe penelitian yang memberi gambaran, uraian, dan 
penjelasan yang tepat menyangkut masalah yang diteliti, kemudian disimpulkan 
menggunakan analisa. 
Dasar yang digunakan adalah metode survey, yaitu metode penelitian 
yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang diteliti, kemudian 
membagikan koesioner kepada responden untuk diisi yang bersangkutan dengan 
permasalahan yang akan diteliti untuk kemudian di olah 
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III.4. Unit analisis penelitian 
Unit analisis penelitian yaitu individu, dalam hal ini adalah pegawai. 
Dengan pertimbangan bahwa dengan pendekatan individu akan lebih mudah 
mendapatkan data dan informasi secara mendalam dan akurat Bagian 
Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan 
III.5. Narasumber atau informan 
Narasumber atau informan merupakan orang-orang yang berpotensi 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian pegawai  
Bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan 
Narasumber atau Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang. 
III.6. Jenis dan sumber data  
Dari hasil penelitian Manajeman Sumber Daya Manusia Berbasis 
Kompetensi (studi kasus bagian Perlengkapan Biro Umum Sektretariat Daerah  
Provinsi Sulawesi Selatan) melalui beberapa sumber data sebagai berikut: 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil 
wawancara dan observasi. Hasil wawancara ini diperoleh dari narasumber 
atau informan yang dianggap sangat berpotensi dalam memberikan 
informasi yang relevan yang sebenarnya dilapangan. Sedangkan 
observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari 
literatur dan dokumen serta data yang diambil dari suatu organisasi atau 
perusahaan dengan permasalahan di lapangan yang terdapat pada lokasi 
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penelitian berupa bahan bacaan, bahan pustaka dan laporan-laporan 
penelitian. 
III.7. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi 
ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap objek 
penelitian ini untuk memperoleh keterangan data yang lebih akurat 
mengenai hal-hal yang ingin diteliti serta untuk mengetahui relevansi 
antara jawaban responden dengan kenyataan yang terjadi di 
lapangan khususnya pada bagian perlengkapan. 
2. Wawancara (interview) 
Yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara lisan, dalam interview 
(wawancara) selalu melibatkan dua pihak yang berbeda fungsi yaitu 
seorang pengejar informasi (information hunter) disebut pula 
interviewer dan seorang atau lebih pemberi informasi (information 
suplyyer) yang dikenal pula sebagai interview) 
III.8. Teknik analisis data 
Untuk menghasilakan dan memperoleh data yang akurat dan 
objektif sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dalam peneliti ini teknik 
analisis data kualitatif dengan cara analisis konteks telaah pustaka dan 
analisis pernyataan dari wawancara dari informan. Dalam melakukan 
analisis data peneliti mengacu pada beberapa tahapan 
1. Pengumpulan informasi melalui wawancara observasi langsung ke 
lapangan untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar 
mendapatkan sumber data yang diharapkan. 
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2. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemeliharaan pemusatan 
perhatian pada penyederhana, transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan di lapangan selama meneliti tujuan diadakan 
transkrip data (transformasi data) untuk memilih informasi mana yang 
dianggap sesuai dengan masalah yang menjadi pusat penelitian 
dilapangan 
3. Uji confirmability-nya berarti menguji hasil penelitian. Bila hasil 
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 
maka penelitian tersebut telah memenuhi standard confirmability-nya. 
4. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi 
dalam bentuk teks, naratif, grafik jaringan, table, dan bagan bertujuan 
mempertajam pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih 
kemudian disajikan dalam bentuk table atau pun uraian penjelasan. 
5. Pada tahap akhir penarikan kesimpulan atau vertikasi (conclution 
drawing/verification), yang mencari arti pola-pola penjelasan, 
konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dan proposisi. 
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BAB IV 
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 
 
IV.1. Kondisi wilayah 
Keadaan bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  
Sulawesi Selatan merupakan salah satu faktor menunjang. Dalam hal ini 
merupakan faktor penunjang terlaksananya tujuan kantor tersebut. Bagian 
Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan 
merupakan kunci suksesnya perjalanan pembangunan di daerah ini. 
IV.2. Tugas pokok dan fungsi 
Berdasarkan peraturan daerah  tentang uraian tugas jabatan struktural 
bahwa dalam rangka efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas pemerintah, 
pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan dan untuk menjabarkan 
peraturan daerah no 3 Tahun 2009 tentang pembentukan dan susunan 
organisasi perangkat daerah maka perlu ditetapkan tugas pokok dan fungsi 
jabatan struktural pada Sekretariat Daerah. 
Untuk maksud tersebut di atas maka dipandang perlu ditetapkan dengan 
peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan tentang uraian tugas jabatan 
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Ketentuan umum bagian 
perlengkapan yang dimaksud: 
1. Bagian Tata Usaha Umum 
2. Bagian rumah tangga 
3. Bagian Keuangan Sekretariat Daerah  
4. Bagian Perlengkapan 
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Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, maka Bagian Perlengkapan 
Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan dipimpin 
oleh Kepala Biro yang mempunyai fungsi yaitu: 
a. Menyiapkan bahan, koordinasi, pembinaan fasilitas monitoring serta 
evaluasi penyusunan dan penyelenggaraan kebijakan dibidang 
ketatausahaan, kearsipan, rumah tangga, perjalan dinas dan keuangan 
sekretarian daerah provinsi serta merumuskan program dinas dan analisa 
kebutuhan perlengkapan, pengadaan, penyimpanan pendistribusian dan 
inventaris serta pembinaan barang. 
b. Untuk menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi tersebut, bagian 
Perlengkapan mempunyai fungsi: 
1. Penyelenggara urusan Tata Usaha Umum dan Tata Usaha 
Pemimpin  
2. Penyelenggara urusan rumah tangga Sekretariat Daerah  
3. Penyelenggara persiapan bahan pembinaan dan pengelolaan 
kearsiapan 
4. Penyelenggara urusan Tata Usaha Keuangan Sekretarian Daerah 
5. Penyelenggara pembinaan dan petunjuk teknis penyusunan 
kebutuhan Perlengkapan 
6. Penyelenggaraan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang 
tugasnya 
c. Tugas pokok dan fungsi sebagai mana dimaksud dirinci sebagai tersebut: 
1. Menyusun rencana kegiatan biro umum bagian perlengkapan sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan tugas  
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2. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksaan tugas kepada 
bawahan sehingga pelaksaan tugas berjalan dengan lancer 
3. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan 
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum 
dilaksanakan 
4. Membuat konsep, mengkoreksi, memaraf dan atau menandatangani 
naskah Dinas 
5. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidan tugasnya 
6. Melaksanakan urusan tata usaha, administrasi kepegawaian dan rumah 
tangga bagian Perlengkapan 
7. Mengkoordinasikan dan melaksanakan penyusunan perencanaan dan 
pelaporan dalam lingkungan bagian Perlengkapan 
8. Memberikan pembinaan tentang pengelolaan naskah Dinas baik surat 
masuk maupun surat keluar  
9. Memberikan pembinaan mengenai pengelolaan arsip-arsip 
10. Membina hubungan dengan cara memberikan pelaksanaan dan 
pekerjaan penanganan kearsipan dalam upaya mewujudkan tertib arsip 
11. Melaksanakan pembinaan secara menyeluruh, mengenai pengelolaan 
kearsipan 
12. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas bagian Tata Usaha umum 
dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 
perumusan kebijakan 
13. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan 
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran tugas 
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IV.3. Tugas dan pokok, fungsi dan rincian Tugas Kepala Biro pasal 207 
1) Bagian Perlengkapan di pimpin oleh Kepala Biro yang mempunyai tugas 
pokok menyiapkan bahan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi, monitoring 
serta evaluasi penyusunan dan penyelenggaraan kebijakan di bidang 
ketatausahaan, kearsipan rumah tangga perjalanan dinas dan keuangan 
Sekretariat Daerah Provinsi serta merumuskan program dan analisa 
kebutuhan perlengkapan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan 
inventarisasi serta pembinaan barang. 
2) Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut pada ayat (1), kepala Biro 
Umum bagian Perlengkapan mempunyai fungsi: 
a. Penyelenggaraan urusan tata usaha umum dan tata usaha 
pimpinan; 
b. Penyelenggaraan urusan rumah tangga Sekretariat Daerah; 
c. Penyelenggaraan persiapan bahan pembinaan dan pengelolaan 
kearsipan; 
d. Penyelenggaraan urusan Tata Usaha keuangan Sekretariat 
Daerah; 
e. Penyelenggaraan pembinaan dan petunjuk teknis kebutuhan 
penyususnan perlengkapan; 
f. Penyelenggaraan tugas dan kedinasan lain sesuai bidang 
tugasnya 
3) Tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) dirinci sebagai berikut: 
a. Menyususn rencana kegiatan Bagian Perlengkapan Biro Umum 
Sekretariat Daerah 
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b. sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas; 
c. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar; 
d. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksaaan tugas dan 
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan 
belum dilaksanakan; 
e. Membuat konsep, mengoreksi memaraf dan atau menandatangani 
naskah Dinas; 
f. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidan tugasnya; 
g. Menyelenggarakan kegiatan Tata Usaha umum dan Tata Usaha 
pimpinan, urusan rumah tangga Sekretariat Daerah, penyiapan bahan 
pembinaan dan pengelolaan kearsipan, Tata Usaha keuangan 
Sekretariat Daerah serta pembinaan dan penyusuanan kebutuhan 
Perlengkapan; 
h. Merumuskan kebijakan pelaksanaan pengelolaan Tata Usaha umum 
dan Tata Usaha pimpinan; 
i. Menyelenggarakan pemantauan pengelolaan rumah tangga 
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan; 
j. Merumuskan dan mengedalikan pelaksanaan pembinaan dan 
pengelolaan  
k. Menyelenggarakan monitoring dan evaluasi pelayanan dan 
penatausahaan keuangan dalam lingkup Sekretariat Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan; 
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l. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Bagian Perlengkapan Biro 
Umum Sekretariat Daerah dan memberikan saran pertimbangan 
kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan;  
m. Menyelenggarakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 
atasan sesuai bidang tugasnya untuk mendudkung kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
IV.4. Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas Kepala Bagian Perlengkapan 
pasal 240 
1. Bagian perlengkapan di pimpin oleh Kepalan Bagian yang mempunyai 
tugas pokok merumuskan dan menganalisa program kebutuhan 
perlengkapan pengadaan, penyimpanan pendistribusian, inventarisasi 
dan evaluasi serta pembinaan administrasi barang lingkup Sekretariat 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Untuk melaksanakan tugas dan pokok tersebut pada ayat (1), Kepada 
bagian Perlengkapan mempunyai Fungsi: 
a. Pembinaan dan petunjuk teknis penyusunan kebutuhan perlengakapan 
lingkup Sektretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
b. Pelaksanaan koordinasi pembinaan dan petunjuk teknis pengadaan dan 
penyimpanan barang lingkup Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 
c. Pembinaan dan petunjuk teknis pendistribusian dan inventarisasi barang 
lingkup Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Pelaksanaan koordinasi pengelolaan barang milik daerah lingkup 
Sektretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya. 
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3. Tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) dirinci sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana kegiatan bagian bagian perlengkapan sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan tugas; 
b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar 
c. Memantau, mengawasi dan mengevaluasipelaksanaan tugas dan 
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan 
belum dilaksanakan 
d. Membuat konsep, megoreksi, memaraf dan/atau menandatangani 
naskah dinas; 
e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya 
f. Mengkoordinasikan, menyiapkan bahan dalam rangka pengelolaan 
barang lingkup Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
g. Melaksanakan administrasi pengelolaan barang daerah meliputi 
perencanaan, pengadaan, pemeriksaan dan penerimaan, 
penyimpanan dan penyaluran, penatausahaan dalam lingkungannya 
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
h. Melaksanakan pembinaan pengelolaan barang daerah meliputi 
perenncanaan, pengadaan, pemeriksaan dan penerimaan, 
penyimpanan dan penyaluran, penatausahaan dalam lingkungan 
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
i. Mengoordinasikan dan menyusun laporan pengelolaan barang daerah 
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j. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas bagian perlengkapan dan 
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 
perumusan kebijakan; dan 
k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan 
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 
tugas. 
IV.5. Struktur organisasi Bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat 
Daerah 
Sebelum penulis membahas mengenai struktur organisasi pemerintah 
Bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah terlebih dahulu penulis 
menguraikan beberapa pengertian organisasi dan struktur organisasi yang 
dikemukakaan oleh para ahli  
Pengertian organisasi dikemukakan oleh Prayudi dalam bukunya Dasar-dasar 
Manajemen dikemukakan bahwa:  
“Organisasi adalah bentuk kerja sama antara sekelompok orang 
berdasarkan suatu perjanjian untuk bekerja sama guna mencapai tujuan 
bersama” 
 Untuk membandingkan pengertian organisasi tersebut penulis akan 
mengemukakan pengertian organisasi menurut The Liang Gie (1979: 32) dalam 
bukunya pengertian kedudukan dan perincian Ilmu Administrasi mengatakan 
sebagai berikut: 
Dari defenisi tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa organisasi pada 
hakikanya dapat dipandang sebagai wadah atau sarana untuk mencapai tujuan. 
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Agar tujuan itu dapat berhasil maka dalam wadah tersebut ada sekelompok 
orang yang bekerjasama. 
 Penulisan akan menguraikan pengertian struktur organisasi menurut para 
sarjana antara lain pengertian struktur organisasi menurut F. Hani Handoko 
(1979:25) dalam buku manajemen personalia, mengatakansebagai berikut: 
“Struktur organisasi adalah menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola 
tetap hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi, maupun orang 
menunjukan kedudukan tugas wewenang dan tanggung jawab berbeda-beda 
dalam suatu organisasi” 
Dari pengetian di atas kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa struktur 
organisasi merupakan segenap aktivitas meliputi: 
1. Menyusun bentuk dan pola kerjasama  
2. Membagi pekerjaan menjadi tugas pekerjaan  
3. Menetapkan hubungan kerja saluran perintah dan tanggung jawab di 
antara mereka. 
Organisasi Pemerintah Daerah merupaka wadah bagi pelaksanaan 
Pemerintah dan sebagai proses interaksi antara Pemerintah dengan institusi 
Daerah lainnya dan dengan masyarakat sebagai pilar pembangunan daerah. 
Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang pedoman organisasi 
perangkat Daerah, memberikan kewenangan kepada Pemerintah baik 
Provinsi, Kabupaten dan Kota untuk menyusun dan menetapkan organisasi 
perangkat sesuai kebutuhan. 
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IV.6. Keadaan Personalia dan tata kerjanya 
IV.6.1. Keadaan personalia  
Semua jabatan struktural sudah ditempatkan oleh personalia yang sesuai 
dengan tugas masing-masing yang telah ditentukan oleh atasan untuk 
menjalankan tugasnya sesuai bidang yang dimilikinya, agar supaya dalam 
menjalankan tugasnya dapat mencapai target serta mendapat hasil yang baik. 
 Fungsi operasionalnya manajemen personalia yang pertama adalah 
pengadaan tenaga kerja yang terampil, agar supaya tenaga yang kita tarik untuk 
bekerja pada instansi betul-betul sesuai dengan keinginan kita. Dan kedua 
personalia memberikan motivasi terhadap bawahannya agar supaya dalam 
menjalankan tugas yang telah diberikan oleh atasan dapat saling bekerja sama 
dengan baik demi mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
 Dengan demikian bahwa personilia yang ada di bagian Perlengkapan 
Biro Umum adalah menjalankan tugas-tugasnya dengan baik dan jabatan 
strukural sudah di tempatkan oleh personalia sesuai dengan bidang masing-
masing atau sesuai keterampilan tang dimilikinya 
IV.6.2. Tata kerja  
Semua tata kerja yang ada di bagian Perlengkapan adalah secara hirarki 
berdasarkan struktur yang ada dalam hal ini diatur oleh peraturan Gubernur, 
tentang struktur organisasi dan tata kerja. Dalam hal ini Gubernur dibantu 
Sekretariat Daerah  
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Personalia merupakan suatu kegiatan manusia atau pedayagunaan teknologi 
canggih, sehingga ada anggapan bahwa tenaga manusia dapat digantikan 
dengan robot. Namun anggapan itu tidaklah benar.  
Hal ini dikemukakan oleh Manullang (180:15) dalam bukunya Manajemen 
personalia sebagai berikut: 
“personalia dan personil sering disebut kepegawaian yang masing-masing  
Istilah itu menggunakan arti keseluruhan orang yang dipekerjakan dalam suatu 
badan baik dilembaga pemerintah maupun dalam badan lainnya. 
 Kesimpulan dari rumusan ini adalah personil merupakan orang yang 
bekerja dalam suatu instansi baik negeri maupun swasta demi tercapainya 
tujuan. 
 Untuk mengetahui jumlah personil dan pendidikan para aparat yang ada 
di bagian Perlengkapan penulis akan menguraikan sebagai berikut: 
IV.6.3. Jumlah personil menurut Golongan dan Kepangkatan 
Penulis telah kemukakan pada awal bab ini bahwa dalam pelaksanaan tugas 
pemerintah di biro umum dan perlengkapan menggunakan struktur organisasi 
sekda provinsi Sulawesi selatan tahun 2015 
Salah satu dilihat dari jumlah personil yang ada di biro umum bagian 
Perlengkapan yang berjumlah 13 orang yang masing-masing berbeda golongan 
untuk jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini. 
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Tabel 1  
Keadaan pegawai menurut Golongan Kepangkatan 
Bagian Perlengkapan 
No Klasifikasi Gol. Jumlah (orang) Persentase 
1 Gol. III 
 
Gol. II 
 
Gol. I 
5 
 
7 
 
1 
38,46% 
 
53,84% 
 
7,69% 
Jumlah 13 100 % 
Sumber : Bagian Perlengkapan Biro Umum tahun 2015 
Berdasarkan tabel 1 tentang Keadaan pegawai menurut Golongan 
kepangkatan Perlengkapan di atas Golongan III sebanyak 5 Orang (38,46%), 
golongan II sebanyak 7 orang (53, 84 %), golongan I sebanyak 1 orang (7,69 %).  
Dilihat dari data tersebut di atas bahwa kompetensinya dapat dikatakan 
mampu mempengaruhi tingkat kinerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab. 
IV.6.4. Pendidikan Pegawai  
Tingkat rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh personil atau pegawai 
sangat menentukan aktivitas mereka setiap hari di kantor. Jumlah personil atau 
pegawai di bagian Perlengkapan Biro Umum untuk Magister (S2) 1 orang, 
sarjana (S1) 12 orang. 
Untuk lebih jelasnya mengenai menurut pendidikan pegawai 
Perlengkapan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
46 
 
Tabel II 
Jumlah Pegawai Menurut Pendidikan  
Bagian Perlengkapan 
No Klasifikasi pendidikan Jumlah Persentase 
 S1 
 
S2 
12 
 
1 
 
92,30% 
 
7,69% 
Jumlah 13 100 % 
Sumber:  Bagian Perlengkapan Biro Umum tahun 2015 
Dengan melihat data tabel diatas, maka personil yang ada Bagian 
Perlengkapan Biro Umum  cukup memadai. Akan tetapi semua ini sangat 
tergantung pimpinannya. Bagaimana dia memberikan motivasi kepada 
bawahannya agar pelaksanaan di kota bagian Perlengkapan dapat terlaksana 
dengan baik menuju masyarakat adil dan makmur berdasrkan pancasila dan 
undang-undang dasar 1945 
IV.6.5. Jumlah Pegawai bagian Perlengkapan Menurut Masa Kerjanya  
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor bagian Perlengkapan Biro 
Umum di dapatkan Lama masa kerja pegawai berkisar antara 2 sampai 23 
tahun. Untuk lebih spesifiknya dijabarkan pada tabel III di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
47 
 
Tabel  III 
Lama Masa Kerja Pegawai di Bagian Perlengkapan 
 
No Nama Masa Kerja 
1 AI 02 Tahun 
2 NN 02 Tahun 06 bulan 
3 BH 03 Tahun 
4 AR 03 Tahun 06 bulan 
5 AA 05 Tahun 02 bulan 
6 YM 09 Tahun 
7 EL 09 Tahun 05 bulan 
8 SW 09 Tahun 7 bulan 
9 MA 09 Tahun 07 bulan 
10 AL 14 Tahun 01 Bulan 
11 MU 14 Tahun 09 Bulan 
12 MA 15 Tahun 05 bulan 
13 AN 23 Tahun 05 Bulan 
Sumber:  Bagian Perlengkapan Biro Umum tahun 2015 
Berdasarkan tabel III di atas mengenai lama masa kerja pegawai bagian 
perlengkapan di ketahui bahwa masa kerja terendah adalah 2 tahun dan masa 
kerja tertinggi adalah 23 tahun 5 bulan.   
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam pengembangan tugas sebagai aparatur Negara maka setiap 
Pegawai Negeri Sipil diangakat dalam jabatan dimana perinsip pengangkatan 
dalam jabatan tersebut harus profesional sesuai kompetensi dan kode etik, 
prestasi kerja, jengjang pangkat dan syarat objektif lainnya tanpa membedakan 
jenis kelamin, suku, agama, ras dan golongan. Hal ini menggunakan arti bahwa 
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya haruslah ditempatkan pada 
jabatan yang sesuai dengan syarat dan syarat jabatan yang dimaksud, sehingga 
dapat menjalankan tanggung jawabnya sesuai jabatan yang diemban. Dalam 
menempatkan seorang pegawai pada suatu jabatan yang ada agar seorang 
pegawai dapat ditempatkan sesuai kompetensi yang dimilikinya 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di lakukan bagian 
Perlengkapan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sebagai 
badan pelayanan, dan pengelolaan kepegawaian yang cepat, tepat, transparan, 
dan bertanggung jawab dalam lingkup Pemerintah terkhusus untuk 
mengembangkan Pegawai Negeri Sipil melalui potensi dengan melakukan 
wawancara terhadap beberapa orang Pegawai Negeri Sipil sebagai informan dan 
pegawai negeri sipil lainnya dianggap dapat memberikan informasi terkait 
tentang Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi  bagian 
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Maka adapun hasil 
penelitian dan pembahasan dideskripsikan sebagai berikut: 
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V.1. kompetensi  
 Kompetensi yang dimaksud dalam uraian ini merupakan 
kemampuan individu yang berhubungan dengan kinerja superior dalam 
peran dan pekerjaan. Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, 
intelektual, strategi, atau kombinasi dari ketiganya yang mungkin 
diaplikasikan pada seseorang atau mungkin pada unit kerja. 
Apabila dilihat dari segi karier pegawai, kompetensi merupakan 
kombinasi pengetahuan, keahlian dan kemampuan dalam bidang karier 
tertentu yang dimiliki sehingga memungkinkan seseorang melaksanakan 
tugas atau fungsinya pada tingkat keahlian tertentu yang secara spesifik 
telah ditentukan. 
Sehubungan dengan wawancara dibawah dapat ditampilkan data wawancara 
informan. 
 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Kepala Biro Umum bagian 
Perlengkapan 
Kompetensi menurut  ( Kepala bagian Perlengkapan Biro Umum) 
“Indikator yang mendasar seseorang ditempatkan pada suatu jabatan 
sebenanrya telah diatur didalam Analisis Jabatan (Anjab). Anjab tersebut 
terdiri atas uraian jabatan dan syarat jabatan. Syarat jabatan itulah yang 
menjadi indikatornya seperti pangkat dan golongan serta berbagai 
kompetensi yang diatur untuk suatu jabatan, penjelasan Kompetensi 
Pegawai Pada  bagian Perlengkapan dilihat dari aspek motivasi, sifat, 
konsep diri, pengetahuan dan keterampilan, dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan informan sebagai berikut” 
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V.1.1. Motivasi 
Motivasi dalam pembahasan ini adalah pemberian daya pengerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan. 
Dari motivasi itulah seseorang akan semakin mengerti bahwa segala 
yang dilakukan itu berarti. Hal ini dapat dipahami bahwa motivasi merupakan 
aktualisasi daya dan kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk mendorong, 
merangsang, menggerakkan, membangkitkan dan memberikan harapan pada 
tingkah laku dan semuanya itu akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan 
tersebut. 
Berikut hasil wawancara dari salah satu staf bagian Perlengkapan  dari indikator 
kebutuhan ekonomi : 
“Mengatakan jika ada pegawai yang berprestasi maka akan diberi piala, 
plakat, piagam (satya lencana) kapada pegawai tersebut. 
Berikut adalah Dasar Hukum pemberian Satya Lencana: 
1. Undang-undang No 20 Tahun 2009 tentang Gelar, Tanda Jasa, dan 
Tanda Kehormatan. 
2. Peraturan Pemerintah No 1 Tahun 2010 tentang Dewan Gelar, Tanda 
Jasa dan Tanda kehormatan 
3. Peraturan Pemerintah No 35 Tahun 2010 tentang Pelakasanaan 
Undang-undang No 20 Tahun 2009 tentang Dewan Gelar, Tanda 
Jasa dan Tanda kehormatan” 
(wawancara 18 Maret 2015) 
 
“Adapun hasil wawancara pada salah satu staf yang berbeda 
pendapat bagian perlengkapan menyatakan bahwa: 
Tidak ada pemberian penghargaan dan sebagainya kepada Pegawai 
Negeri Sipil dikarenakan Pegawai Negeri Sipil adalah pelayan 
masyarakat. Staf tersebut juga menuturkan bahwa pemberian 
penghargaan tersebut hanyalah janji. 
      (wawancara 18 Maret 2015) 
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Dari beberapa hasil wawancara yang ada beberapa pendapat berbeda-beda 
dapat disimpulkan: 
Mengenai motivasi dorongan kebutuhan ekonomi. Sejauh ini 
penghargaan diberikan berupa piala, piagam, palakat  (Satya Lencana) dan 
banyak lagi, ada pula yang pernyataan yang berbeda, penghargaan yang 
diperoleh berupa pemberian semangat secara batin, promosi jabatan, dan ada 
pula yang  mengatakan hanya diberi janji. 
Salah satu aspek penting dalam perusahaan untuk meningkatkan atau 
menjaga etos kerja para karyawan tetap gigih dan giat dalam bekerja guna 
meningkatkan atau menjaga produktivitas kerja yaitu dengan memberikan 
motivasi (daya perangsan bagi para pegawai supaya kegahiraan pegawai tidak 
menurun), motivasi membuat seorang bekerja lebih giat. 
Menurut Staf bagian perlengkapan indikator kebutuhan ekonomi. 
“Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian Perlengkapan 
menyatakan bahwa: 
Pendapatan staf setiap bulannya sudah mencukupi  karena mampu 
menutupi kebutuhan sehari-sehari” 
      (wawancara 18 Maret 2015) 
Menurut salah satu staf Bagian Perlengkapan Pengadaan Barang dan jasa 
berpendapat lain  
“Pendapatan perbulannya tidak mencukupi karena harga bahan pokok 
yang kian merangkak naik dan tidak seimbang dengan pendapatan yang 
diterima tiap bulannya. Itu menyebabkan adanya kebutuhan yang tidak 
terpenuhi karena lebih diprioritaskan kepada bahan pokok sehari-sehari” 
Dari beberapa hasil wawancara yang berbeda pendapat. Dapat 
disimpulkan bahwa: Pendapatan tiap bulannya sudah mencukupi kebutuhan 
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pokoknya namun ada pendapatan yang lain menyatakan kebutuhan pokok itu 
belum  mencukupi kebutuhan seharinya. 
Pendapat yang berbeda diatas pada dasarnya karena kebutuhan 
manusia itu berkaitan dengan kelangsungan hidup dan kepuasan yang 
diinginkan. Kelangsungan hidup manusia merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan dan beragamnya kepuasan yang diinginkan menjadikan 
kebutuhan manusia tidak terbatas. Seseorang apabila sudah terpenuhi 
kebutuhan sandang, pangan dan papan (perumahan) akan berpikir untuk 
memenuhi kebutuhan lainnya. 
Menurut Staf bagian perlengkapan kebutuhan ekonomi. 
“Adapun hasil wawancara pada salah satu staf ahli bagian perlengkapan  
menyatakan bahwa: 
“Terdapat biaya yang diberikan kepada pegawai bagian perlengkapan, 
biaya tersebut seperti biasa transportasi, biaya makan, dan biaya 
honorarium pada saat melakukan kegiatan tambahan. Biaya yang 
diberikan tersebut diluar dari gaji pokok staf atau pegawai.” 
(wawancara, 18 Maret 2015) 
Senada dengan hal tersebut, pendapat yang sama juga diutarakan oleh staf 
yang berbeda, mengungkapkan bahwa : 
“Biaya yang diberikan kepada pegawai bagian  perlengkapan mencakup 
biaya (uang) makan dan apresiasi terhadap kinerja para staf atau yang 
disebut dengan biaya tunjangan kinerja pegawai”. 
(wawancara , 18 Maret 2015) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat biaya 
yang diberikan kepada staf atau pegawai di bagian Perlengkapan, biaya yang 
diberikan seperti biaya transportasi, biaya makan, honorarium pada saat 
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melakukan kegiatan tambahan dan biaya berupa apresiasi terhadap kinerja para 
staf atau pegawai yang disebut dengan biaya tunjangan kinerja pegawai. 
Biaya tambahan yang diberikan oleh instansi kepada pekerja dalam hal 
ini pegawai atau staf merupakan stimulus positif yang baik sehingga dapat 
meningkatkan kinerja para pegawai untuk lebih meningkatkan hasil kerjanya 
menjadi lebih baik lagi. Biaya tambahan yang diberikan sangat baik untuk 
meningkatkan produktivitas para pekerja di dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Besarnya pembayaran honorarium pegawai bagian perlengkapan dapat di lihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV 
Besarnya Pembayaran Honorarium Pegawai Bagian  
Perlengkapan Biro Umum tahun 2013-2015 
 
No Tahun Jumlah (Rp) 
1 2013 Rp 4.875.000 
2 2014 Rp 4.875.000 
3 2015 Rp 8.475.000 
Sumber:  Bagian perlengkapan Biro Umum  
Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa besarnya pembayaran 
honorarium pegawai pada tahun 2013/2014 sebesar Rp. 4.875.000 sedangkan 
tahun 2015 sebesar Rp. 8.475.000. Terjadinya kenaikan yang signifikan pada 
tahun 2015 disebabkan karena beberapa faktor yang mempengaruhi, salah 
satunya di sebabkan karena kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) yang 
turut mempengaruhi kenaikan harga bahan pokok lainnya. Berdasarkan alasan 
tersebut, maka di tetapkan keputusan untuk menambah besarnya honoraium 
pegawai. 
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Berikut hasil wawancara dari kepala Staf ahli bagian perlengkapan  dari indikator 
kebutuhan sosial: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf ahli bagian perlengkapan  
menyatakan bahwa: 
“Hubungan kerja antara pegawai dan atasan pada bagian perlengkapan 
terjalin dengan baik, saling bekerjasama dan saling koordinasi agar 
sesuai dan berjalan dengan baik.” 
   (wawancara 19 Maret 2015) 
Menurut salah satu staf bagian perlengkapan berpendapat lain  
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf ahli bagian perlengkapan  
menyatakan bahwa: 
“Hubungan kerja antara pegawai dan atasan Pada  bagian Perlengkapan 
kurang harmonis, butuh ketegasan pimpinan dalam hubungan kerja antar 
pegawai.” 
(wawancara, 19 Maret 2015) 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan 
pegawai yang dibagian perlengkapan terjalin dengan baik, saling bekerjasama 
dan saling koordinasi antara pegawai dengan atasan agar sesuai dan berjalan 
dengan baik dan lancar, berbeda pendapat yang dikatan salah satu staf, 
hubungan kerja antara pegawai dan atasan kurang harmonis, butuh ketegasan 
pimpinan dalam hubungan kerja antar pegawai. 
Pada dasarnya hubungan yang baik antara atasan dan bawahan harus 
terjalin dengan harmonis dan saling bekerjasama serta saling koordinasi, agar 
menghasilkan hubungan kerja yang baik. Apabila terdapat hubungan harmonis 
antara atasan dan bawahan  mengupayakan menciptakan hubungan komunikasi 
yang baik, sehingga menciptakan suasana kerja yang harmonis antara atasan 
dan bawahan atau antar sesama bawahan. 
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Berikut hasil wawancara salah satu staf bagian perlengkapan  dari indikator 
kebutuhan psikologis: 
 “Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan  
menyatakan bahwa: 
Kebutuhan psikologis pegawai dalam hal ini tempat untuk melakukan 
pekerjaan kantor sudah kondusif dan di dukung dengan peralatan kerja 
yang cukup memadai. 
(wawancara,20 Maret 2015) 
Pendapat diatas selaras dengan hasil wawancara oleh staf yang berbeda, 
mengatakan bahwa : 
Kebutuhan psikologis pegawai dalam keadaan kondusif dan nyaman 
dilengkapi dengan pendingin ruangan, wifi dan computer dalam 
melaksanakan proses administrasi sesuai tupoksi (tugas pokok dan 
fungsi). 
(wawancara, 19 Maret 2015) 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam 
tempat/ruangan kantor sudah merasa nyaman  untuk ditempati atau sudah 
kondusif didukung dengan peralatan kerja yang memadai, dan perlengkapan di 
lengkapi berbagai fasilitas kantor seperti wifi dan komputer agar dapat 
melaksanakan proses administrasi  tugas pokoknya. 
Kenyamanan ruangan sangat mendukung di dalam menyelesaikan 
pekerjaan para staf atau pegawai bagian perlengkapan, apabila keadaan 
ruangan nyaman maka akan mendorong pegawai atau staf menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan dengan baik, karena kenyamanan ruangan adalah 
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pekerjaan pegawai. untuk 
mendapatkan kepuasan dalam bekerja sehingga mendorong pekerja untuk lebih 
produktif dalam melakukan pekerjaannya. 
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V.1.2. Sifat 
Salah satu karakteristik dari Kompetensi yaitu Sifat diimana individu yang 
memiliki sifat tertentu yang bisa menjadi pemimpin. Beberapa individu memiliki 
sifat tertentu yang menjadikan mereka sebagai seorang pemimpin. 
Berikut hasil wawancara dari salah satu staf bagian Perlengkapan  berdasarkan 
indikator watak: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
“Gaya atau cara memimpin atasan yang ada dibagian perlengkapan 
sangat baik terhadap staf dan selalu mengadakan koordinasi terhadap 
staf, selain itu watak pimpinan disini berbeda-beda tetapi  tidak 
mempengaruhi kinerja staf dan berjalan sesuai tupoksi (tugas pokok dan 
fungsi)” 
(wawancara, 20 Maret 2015) 
 
Pendapat diatas tak sejalan dengan hasil wawancara salah satu staf bagian 
perlengkapan, menyatakan bahwa : 
“Gaya atau cara memimpin atasan yang ada di bagian perlengkapan 
memiliki kemampuan managerial yang kurang sehingga mempengaruhi 
kinerja staf dan hubungan antar staf” 
(wawancara, 20 Maret 2015) 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa cara memipin 
atasan tehadap staf sangat baik selalu megadakan koordinasi dan pertemuan 
dengan staf, selain itu watak pimpinan selalau berbeda-beda setiap pimpinan 
yang ada, tetapi tidak mempengaruhi kinerja staf (pegawai) dan semua berjalan 
dengan tugas pokok dan funsi yang ada. 
Gaya kepimpinaan adalah refleksi dari potensi atau kemampuan 
leadhersip. jika gaya kepimpinan sesuai dengan harapan karyawan maka akan 
berpengaruh positif terhadap sikap yang akan merefleksikan persepsi bawahan 
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terhadap kepemimpinan. Sikap tersebut akan menyebabkan pegawai 
melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan tugas poko dan fungsinya 
(tupoksi). 
Berikut hasil wawancara dari salah satu staf bagian Perlengkapan  berdasarkan  
indikator sifat: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
“Sifat atau tanggapan terhadap informasi yang didapatkan di bagian 
perlengkapan dimana seorang pegawai harus menghadapi informasi 
yang aktual dan menanggapi secara tenang supaya tidak terjadi sesuatu 
yang tidak inginka.” 
(wawancara,23 Maret 2015) 
Hal senada juga di katakan oleh salah satu staf bagian perlengkapan, 
menyatakan bahwa : 
“Sifat atau tanggapan informasi yang di dapatkan di bagian perlengkapan 
dimana seorang staf tetap menjaga etos kerja dan tidak bersifat tertutup 
tetap membuka diri dan menamba wawasan dan pengalaman kerja.” 
(wawancara, 23 Maret 2015) 
 Dari wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa sifat pegawai 
atau staf dalam menanggapi informasi yang didapatkan ditanggapi secara 
tenang  dan staf tetap menjaga etos kerja, tidak bersifat tertutup terhadap 
informasi yang didapatkan supaya semua berjalan dengan baik. Sifat atau 
tanggapan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada staf atau pegawai 
bagian perlengkapan sesuai dengan yang seharusnya dilakukan apabila 
mendapatkan sebuah informasi dari luar, ini bertujuan untuk tetap menjaga etos 
kerja para staf atau pegawai, selain itu agar pegawai atau staf tetap 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugasnya masing-masing 
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Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikotor sikap: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
“Dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang di berikan di 
bagian perlengkapan seorang staf harus bertanggung jawab dan bersikap 
tenang pada tugas-tugas yang diberikan oleh atasan dan menyelesaikan 
tugas tersebut.” 
(wawancara, 23 Maret 2015) 
 
Hal senada juga di katakana oleh staf berbeda bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa: 
“Dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan di 
bagian perlengkapan dapat dipertanggung jawabkan berdasarkan  
tupoksi dan bekerja dengan baik sesuai dengan pekerjaannya masing-
masing.” 
(wawancara,23 Maret 2015) 
 
Dari wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa sikap pegawai 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya berjalan dengan baik, dan 
bersifat tenang dengan tugas yang diberikan kepada atasan diselesaikan sesuai 
dengan tugas dan pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan yang seharusnya 
dilaksanakan oleh seorang staf atau pegawai, apabila di berikan tugas dari 
atasannya maka harus memiliki sikap yang bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaannya masing-masing. 
V.1.3. Konsep Diri 
Dalam pembahasan ini menjelaskan bahwa konsep diri merupakan 
gambaran yang dimiliki seseorang mengenai dirinya yang dibentuk melalui 
pengalaman-pengalaman yang dia peroleh dari interaksi dengan lingkungan. 
Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui 
individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan 
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orang lain. Hal ini temasuk persepsi individu akan sifat dan kemampuannya, 
interaksi dengan orang lain dan lingkungan, nilai-nilai yang berkaitan dengan 
pengalaman dan objek, tujuan serta keinginannya. Dengan kata lain, konsep diri 
di definisikan sebagai pandangan pribadi yang dimiliki seseorang tentang dirinya 
sendiri. 
Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikator penampilan: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
Penampilan seorang staf atau pegawai di bagian perlengkapan 
berpenampilan baik dan rapi terlihat dengan pakaian yang dikenakan 
pegawai sesuai dengan aturan menggunakan seragam dinas yang 
berlaku di lokasi penelitian. 
(wawancara, 24 Maret 2015) 
Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikator tutur bahasa: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
Penyampaian bahasa yang digunakan oleh staf atau pegawai 
menggunakan bahasa Indonesia yang disampaikan secara sopan. 
(wawancara, 24 Maret 2015) 
Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikator perilaku: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
Prilaku pegawai atau staf di bagian perlengkapan berprilaku baik, ramah 
dan sesuai aturan.  
(wawancara, 24 Maret 2015) 
 
Dari wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penampilan, 
tutur bahasa, dan perilaku seorang pegawai terlihat sopan, rapi dan pakaian 
yang dikenakan sesuai dengan aturan menggunakan seragam dinas, begitu pula 
dengan bahsa yang di gunakan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 
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benar dan di sampaikan secara sopan apabila melakukan komunikasi baik 
komunikasi dengan sesama staf atau kepimpinannya. 
Hal ini mencerminkan bahwa staf di bagian perlengkapan memiliki 
konsep diri (yang terdiri dari penampilan, tutur bahasa, dan perilaku) yang sangat 
baik dan sesuai dengan aturan yang diterapkan di bagian Perlengkapan Biro 
Umum 
V.1.4. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, 
dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai 
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi intensitas perhatian dan 
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh 
melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata). 
Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikator pengetahuan tentang 
indikator prosedur pelayanan: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
“Prosedur atau tata cara pegawai dalam melaksanakan pelayanan bagian 
perlengkapan pertama-tama menerima laporan kemudian di masukkan ke 
dalam buku administrasi atau di bukukan dan kemudian di laporkan ke 
pimpinan atau ke atasan. Selain itu dalam melakasanakan pelayanan 
prima di lakukan dengan baik dan sopan” 
(wawancara, 25 Maret 2015) 
Pendapat tersebut berbeda dengan hasil wawancara staf, yang menyatakan 
bahwa : 
“Prosedur atau tatacara pegawai dalam melaksanakan pelayanan bagian 
perlengkapan memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)” 
(wawancara, 25 Maret 2015)  
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Dari wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa  pegawai 
dalam melaksanakan pelayanan bagian perlengkapan pertama-tama menerima 
laporan kemudian di masukkan ke dalam buku administrasi melakasanakan 
pelayanan prima di lakukan dengan baik dan sopan “Prosedur atau tatacara 
pegawaimemiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)”. 
Dunia administrasi merupakan bagian dari instansi yang memberikan 
pelayanan dituntut untuk profesionalisme dalam kerja dan memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, pelayanan yang baik dapat 
menonjolkan kemampuan, sikap, penampilan, perhatian, tindakan, dan tanggung 
jawab yang baik dan terkoordinasi. 
Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikator pengetahuan tentang  
indikator teknis pelayanan: 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
“Teknis pelayanan yang di laksanakan di bagian perlengkapan yaitu 
teknis pelayanan yang prima dengan mencatat dan membukukan surat 
masuk dan keluar dan menyusun dan membuat laporan pekerjaan kantor 
sesuai dengan pekerjaan masing-masing staf.” 
(wawancara, 26 Maret 2015) 
Hal senada juga di katakan oleh staf bagian perlengkapan, yaitu : 
“Teknis pelayanan yang di laksanakan di bagian perlengkapan yaitu 
teknis pelaksanaan berdasarkan faktor empirik atau kebiasaan dan 
melakukan koordinasi dengan bagian-bagian yang lain.” 
(wawancara, 26 Maret 2015) 
 
Dari wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Teknis 
pelayanan yang di laksanakan yang prima dengan mencatat dan membukukan 
surat masuk dan keluar membuat laporan pekerjaan kantor sesuai dengan 
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pekerjaan masing-masing staf berdasarkan faktor empirik dan melakukan 
koordinasi. 
Pelaksanaan pelayanan yang di berikan oleh instansi pemerintah harus 
mengedepankan pelayanan prima walaupun pelayanan yang diberikan tidak 
adanya persaingan antar satu instansi dengan instansi lainnya tetapi tolak ukur 
keberhasilan suatu organisasi bagaimana organisasi tersebut mempunyai 
peranan yang besar terhadapa pelayanan yang diberikan. 
V.1.5. Keterampilan 
Keterampilan yang dimaksud dalam uraian ini adalah apabila orang 
tersebut mempunyai kesanggupan untuk berbuat dan melakukan tindakan 
dengan mudah dan tepat setelah melalui belajar agar terampil seseorang harus 
belajar, artinya keterampilan seseorang tidak serta-merta bisa terampil 
melainkan harus dengan pembelajaran terlebih dahulu, semakin seseorang 
termotivasi mau belajar maka keterampilannya akan semakin terasa 
Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikator keterampilan 
administratif 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
“Penguasaan system administrasi bagian perlengkapan baik, yang 
dilakukan kerjasama antara bagian-bagian yang lainnya atau dilakukan 
koordinasi dan konsultasi dalam proses. Mengadakan pekerjaan kantor 
dengan baik, menganalisa dan melakukan inventaris.” 
(wawancara, 27 Maret 2015) 
Hal senada juga di katakan oleh staf bagian perlengkapan, yaitu : 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
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“Penguasaan sistem administrasi bagian perlengkapan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya.” 
(wawancara, 27 Maret 2015) 
Dari wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penguasaan 
sistem administrasi bagian perlengkapan baik dilakukan kerjasama antara 
bagian-bagian yang lainnya atau dilakukan koordinasi dan konsultasi dalam 
proses dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai. 
Dalam menempatkan seseorang dalam suatu jabatan harus 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh staf atau pegawai. Hal ini sangat 
membantu karena kemampuan sangat berperan penting dalam penyelesaian 
tugas yang diberikan kepada pegawai atau staf dengan baik. 
Menurut staf bagian perlengkapan berdasarkan indikator keterampilan manajerial 
Adapun hasil wawancara pada salah satu staf bagian perlengkapan menyatakan 
bahwa : 
“Dalam mengatur tugas dan kemampuan yang dimilki di bagian 
perlengkapan dengan menyusun dan mendata pekerjaan kantor yang 
akan diselesaikan setiap tahun, dan disesuaikan dengan kondisi dan 
mengatur dengan tepat sesuai dengan aturan yang berlaku.” 
(wawancara, 30 April 2015)  
 
Hal senada juga di katakan oleh staf bagian perlengkapan, yaitu :: 
“Dalam mengatur tugas dan kemampuan yang dimilki di bagian 
perlengkapan dengan cara dilakukan secara cepat dalam melaksanakan 
pekerjaan kantor dengan tidak menunda-nunda pekerjaan yang diberikan 
oleh atasan” 
(wawancara, 30 April 2015) 
Dari wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Dalam 
mengatur tugas dan kemampuan yang dimilki di bagian perlengkapan 
dengan menyusun dan mendata pekerjaan kantor yang akan diselesaikan 
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setiap tahun dan dilakukan secara cepat dalam melaksanakan pekerjaan 
kantor dengan tidak menunda-nunda pekerjaan yang diberikan oleh 
atasan. 
Dalam hal ini keterampilan manajerial bagian perlengkapan 
sangat baik sehingga pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan. 
Keterampilan manajerial berkaitan dengan teori, teknik, dan pedoman 
perilaku, yang bila diaplikasikan secara tepat akan maningkatkan 
performa keberhasilan. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
VI.1. KESIMPULAN 
Dari serangkaian pembahasan megenai Manajemen Sumber Daya 
Manusia Berbasis Kompetensi bagian Perlengkapan Biro Umum Sekretariat 
Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
pada bab ini akan di jelaskan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Motivasi  
Untuk memotivasi pegawai diberikan penghargaan berupa piala, piagam, 
palakat  (Satya Lencana) dan pemberian semangat secara batin dan 
promosi jabatan untuk meningkatkan atau menjaga etos kerja para 
karyawan tetap gigih dan giat dalam bekerja guna meningkatkan atau 
menjaga produktivitas. 
2. Sifat 
Cara memipin atasan tehadap staf sangat baik selalu megadakan 
koordinasi dan pertemuan dengan staf, selain itu watak pimpinan selalau 
berbeda-beda setiap pimpinan yang ada, tetapi tidak mempengaruhi 
kinerja staf atau pegawai dan semua berjalan dengan tugas pokok dan 
funsi yang ada. 
3. Konsep diri 
Penampilan, tutur bahasa, dan perilaku seorang pegawai terlihat sopan, 
rapi dan pakaian yang dikenakan sesuai dengan aturan menggunakan 
seragam dinas, begitu pula dengan bahasa yang di gunakan 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dan di sampaikan 
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secara sopan apabila melakukan komunikasi baik dengan sesama staf 
atau kepimpinannya. 
4. Pengetahuan 
Pegawai dalam melaksanakan pelayanan bagian perlengkapan pertama-
tama menerima laporan kemudian di masukkan ke dalam buku 
administrasi melakasanakan pelayanan prima di lakukan dengan baik dan 
sopan “Prosedur atau tata cara pegawai memiliki Standar Operasional 
Prosedur (SOP)”. Teknis pelayanan yang di laksanakan yang prima 
dengan mencatat dan membukukan surat masuk dan keluar membuat 
laporan pekerjaan kantor sesuai dengan pekerjaan masing-masing staf 
berdasarkan faktor empirik dan melakukan kordinasi. 
5. Keterampilan  
Bahwa penguasaan sistem administrasi bagian perlengkapan baik 
dilakukan kerjasama antara bagian-bagian dan menempatkan seseorang 
dalam suatu jabatan memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh staf 
atau pegawai. Hal ini sangat membantu karena kemampuan sangat 
berperan penting dalam penyelesaian tugas yang diberikan kepada 
pegawai atau staf dengan baik. 
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VI.2. SARAN 
1. Kebijakan tentang persyaratan atau spesifikasi pekerjaan dalam 
mekanisme penempatan jabatan bagi Sumber Daya Manusia   
disarankan agar tidak hanya memperhatikan syarat kepangkatan dan 
latar belakang pendidikan saja tetapi justru lebih memperhatikan 
kompetensinya. 
2. Seorang pegawai sebaiknya ditempatkan pada suatu jabatan sesuai 
dengan kompetensinya yang dimilikinya. Kompetensi tidak hanya 
pengalaman serta lamanya menjadi pegawai, tetapi harus pula lebih 
memperhatikan tingkat pengetahuan dan keahlian yang dimilikinya 
sehingga asas pekerjaan dapat segera terwujud. 
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